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1.1. Latar Belakang

Fenomena tentang perilaku berpacaran sudah samgath wli kalangan
masyarakat Indonesia. Bahkan perilaku ini jugakdian oleh anak-anak yang
masih duduk di bangku sekolah menengah. Dapatadigmla di berbagai media
massa yang membidik pasaran anak usia sekolah gedmeebagai target pasar,
banyak mengangkat tulisan mengenai hubungan aait&mnl jenis yang mereka
sebut sebagai pacaran. Mungkin sebagian orangujusénjadi merasa malu
ketika tidak punya pacar atau dikatakan “ jomblkényataan menjadi “jomblo”
yang tidak disukai oleh para remaja menyebabkarekaememilih untuk tetap
berpacaran meskipun dengan laki-laki yang berperibaruk.

Menurut DeGenova & Rice pacaran adalah menjalaskatu hubungan
dimana dua orang bertemu dan melakukan seranglki@ntas bersama agar
dapat saling mengenal satu sama tlaiBefinisi pacar sebagai hubungan
pertemanan antar lawan jenis yang tetap dan memaplandasan cinta kasih di
luar pernikahan juga tidak mencakup hubungan aetsama jenis. Di negara luar
khususnya Amerika Serikat menyebut kata “partnenstuk mendeskripsikan
hubungan baik antar lain jenis, maupun sesama. jéfak ini berbeda dengan
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang sadatikah. Mereka memiliki
komitmen yang lebih tinggi untuk benar-benar mesdkan keturunan dalam

sebuah ikatan rumah tangga. Berpacaran berbedganlebertunangan.
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Bertunangan adalah bersepakat (biasanya diumumlamaras resmi atau
dinyatakan di hadapan orang banyak) akan menjaanisistri. Definisi ini justru
saling bertentangan. Biasanya pacaran tidak diurannsecara terbuka kepada
orang banyak.

Kekerasan dalam berpacaran telah banyak terjadindtinesia seperti
yang dipaparkan Alvita dkk.Bahwa terdapat 28 kasus kekerasan dalam
berpacaran. Rifka Annisa, sebuah Lembaga Swadayydvikat (LSM) yang
bergerak di bidang kesehatan reproduksi dan jentEremukan bahwa sejak
tahun 2001- 2005, dari 1683 kasus kekerasan yaaggdni, 385 diantaranya
adalah kekerasan dalam berpac&rBumah Sakit Bhayangkara di Makassar yang
menangani masalah kekerasan terhadap perempuanapa¢keh bahwa dari
tahun 2005-2006 ada 7 kasus kekerasan dalam pagameam dilaporkar.
Sedangkan PKBI Yogyakarta mendapatkan bahwa demhklanuari hingga Juni
2008 saja, terdapat 47 kasus kekerasan dalam beapacc7% di antaranya
adalah kekerasan emosional, 20% mengaku mengakkerdsan seksual, 15%
mengalami kekerasan fisik, dan 8% lainnya merupakasus kekerasan
ekonomi®

Beberapa kejadian kekerasan dalam berpacaran yamgkedp Lembaga

Catatan Rifka Annisa Women'’s Crisis Center—Yogyakaremperlihatkan bahwa
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selain kekerasan di masa pacaran tampil menonpdndingkan bentuk atau
fenomena kekerasan lain seperti pada tabel berik(t

Tabel: 1.1
Kasus kekerasan dalam yang
Di tangani Rifka Annisa 1994-2001

Jenis Kasus % Jumlah | %
Kekerasan terhadap istri 1037 612
Kekerasan dalam pacaran 38% 23
Perkosaan 113 7
Pelecehan seksual 76 4
Kehamilan tidak dikehendak 32 2
Kekerasan dalam keluarga 36 2
(bentuk lain)

Kekerasan terhadap anak 4 D
TOTAL 1683 100

Sumber: Peta kekerasan pengalaman perempuan indonesia

Rezeki (2008) dalam sebuah studi di Amerika Serikat memaparka
bahwa lebih dari 500 mahasiswi dari sekitar 10Gfhasiswi pada perguruan
tinggi mengalami perkosaan yang dilakukan oleh paeareka. Hasil penelitian
dari National Crime Victimization Survey di AmeakSerikat berkesimpulan
bahwa perempuan 6 (enam) kali lebih rentan mengdtekerasan akibat ulah
teman dekat mereka, baik pacar maupun mantan pReaelitian tersebut juga
menyatakan hampir separuh dari sekitar 500.000skastkosaan dan percobaan
perkosaan yang dilaporkan dialami perempuan datbdgai golongan umur,

dilakukan oleh teman atau orang yang dikenal, patda880% hingga 95%
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perkosaan yang terjadi pada mahasiswi di unigersiilakukan oleh orang yang
dikenal oleh korban.

Berdasarkan data diatas, menunjukkan tindak kekergang terjadi saat
berpacaran cukup mengkhawatirkan dan sangat mamdiagi para wanita.
Kekerasan terhadap perempuan lebih banyak dilakokatm orang-orang yang
dekat dengan korban. Hanya sedikit presentase pglakg merupakan orang
asing atau tidak dikenal korbarHal tersebut berkaitan dengan dampak yang
diterima oleh korban kekerasan dalam berpacardnngga Apabila pada masa
remajanya seseorang mendapat perlakuan yang kaskasdcrara fisik maupun
psikis maka akan dapat mengganggu kestabilan jiaamaka hal ini dapat
membawa dampak yang buruk bagi perkembangannydaes perkembangan
jiwanya saat ia dewasa.

Berkaitan dengan kekerasan emosional , NN (20mihasiswi salah
satu perguruan tinggi di kota Kendari (Inisial Memeeritakan pengalamannya
sebagai berikut®

“Saya sering disakiti oleh pacar saya, seperti dahar pernah juga
dimaki-maki di depan orang banyak, dianggap titdecus, bodoh dan
sebagainya. Itu membuat saya malu dan sebenarnyiashga juga
terluka, saya sendiri hanya bisa diam, dan kadamgangis, tapi pacar
saya sepertinya tidak peduli dengan tindakannyaefu” .

Fathul, dkk (2007), mengemukakan kekerasan dalamcarpn
mengalami berbagai macam distorsi dengan pemahaemang hal-hal yang

terjadi selama berpacaran. Sering didengar pengakahwa cemburu adalah
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bagian dari cinta, padahal sering kejadian kekerafiemulai dari alasan ini.
“pasangan menjadikan perasaan cemburu untuk méekapagitimasi untuk
melakukan hal-hal yangpossessivedan tindakan mengontrol dan membatasi.
Kekerasan dalam berpacaran yang umum terjadi allakdrasan seksual dimana
korban dipaksa mulai dari melakukan ciuman sampaigdnintercourseatau
berhubungan seksual. Remaja berani melakukan habusgksual asalkan
mereka tidak mengalami kehamilan, sehingga hubusgisual yang dilakukan
lebih pada $Safe-se¥ (tidak ada rasa tanggung jawab sedikit pun dicfadya).
Kekerasan dalam pacaran adalah kekerasan atau amcasiakukan kekerasan
dari satu pasangan yang belum menikah terhadapgesannya yang lain dalam
konteks berpacaran atau tunangan. Bentuk kekelasaryang kerap dialami
oleh perempuan yang berpacaran yaitu kekerasari@mbg@motional abuse*
Menurut Nichols (2006), kekerasan emosional addiattakan atau
tingkah laku non fisisk yang digambarkan dalam blenperilaku menghina,
mencemoh, mempermalukan, merendahkan, atau yaraj oegmyebabkan sakit
hati pada seseorafd.Namun ada pula jenis tingkah laku fisik yang dapat
dikategorikan sebagai kekerasan emosional yaitdakinkekerasan simbolis
(symbolic violence yang meliputi tingkah laku yang mengintimidasipesti
membanting pintu, menendang tembok, membantingldoebenda tertentu,
menyetir secara ugal-ugalan saat korban beradamdaiandaraan, dan

mengancam akan atau menghancurkan sesuatu yangdmnenilik korban.

" Ibid. HIm: 3

12 hitp://www. Excellent-lawyer.com.13/07/2011 :kekeragmda-pasangan-pacaran

'3 Venessa Blair Watts. (2011). The Effect of Harnffaimily Dynamics on Continuous Dating
Violence. San Diegofesis.Master of Arts in Psychology




Bentuk kekerasan emosional termasuk didalamnyaaldaknghina, mengutuk,
meremehkan, mengancam, meneror, menghilangkan hidk mengasingkan
dari keluarga dan teman, termasuk pula perilgiassessiveneseperti cemburu
yang berlebihah? Sendangkan Menurut Loring (1994) kekerasan emabkion
merupakan salah satu bentuk tindak kekerasan yaimgsering ditemui, namun
orang yang terlibat di dalamnya seringkali tidakngealarinya. Korban seringkali
bahkan yakin bahwa merekalah yang bersalah sehingigangan interpersonal
yang mereka jalin tidak berjalan dengan baik. &kibjidak menganggap bahwa
sebenarnya dirinya adalah korban.

Menurut Israr (2008) penyebab terjadinya kekerat@am berpacaran
antara lain: kecenderungan korban menyalahkan(tdiak berani menolak atau
berkata “tidak”), menutup diri, menghukum diri, mganggap dirinya aib. Faktor-
faktor penyebab ini berkaitan erat dengan kemampuadividu dalam
mengungkapkan perasaan, pikiran, kebutuhan yandildisecara jujur tanpa
merugikan orang lain dan diri sendiri (asertfjrgumentasi di atas didukung
oleh pendapat Hadi dan Aminah (1998) yang menyatakaahwa
ketidakmampuan seseorang untuk asertif juga memeadguat bagi terjadinya
perilaku kekerasalf. Penelitian yang dilakukan oleh Rifka Annisa-WCC
sepanjang tahun 1995-1999 di Yogyakarta (Hadi damAh, 1998) menjelaskan

bagaimana seorang perempuan yang tidak asertif likepeluang yang lebih

14 [ja;
Ibid.
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besar untuk menjadi korban kekerasan. bentuk peftakekerasan yang paling
sering dialami oleh perempuéah.

Menurut Afiatin (2004) dalam asertif terkandurggifaku kesanggupan
bermasyarakat, berempati dan berkomunikasi baikalemaupun non verbal.
Individu yang asertivitasnya tinggi sadar akan llan-kelebihan yang dimiliki
dan memandang kelebihan-kelebihan tersebut lebilmtinge dari pada
kelemahannya®

Chalhoun dan Acocella (1990), berpendapat bahwsaiates berarti
mempertahankan hak-hak pribadi dan mengekspregikeasaaan, pikiran serta
keyakinan dengan cara yang jujur, terbuka, langsiarg tepat. Menjadi asertif
berarti seseorang juga berperilaku jujur, sadpemsehnya dalam mewujudkan
kebutuhan dan dorongan-dorongan pribadi tanpa nk@mdak-hak orang lain.
McDonald (dalam Calhoun & Acocella,1990) juga mexsd@gn bahwa asertivitas
merupakan ekspresi jujur dari setiap perasaanamrknperasaan senang, marabh,
sedih, benci, cinta, afeksi, pernyataan persetuflean sebagainya. Sebaliknya
perempuan yang tidak asertif tidak memiliki ketrdarp komunikasi yang
membuatnya mampu menegosiasikan kepentingannyaa f@aipa disadari ia
telah menjadi korban kekerasan karena kegagalameyeyatakan pikiran dan

kebutuhannya secara terus terang dan telah mermpbkrang pada orang lain

7 |bid. HIm:7
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untuk tidak menghargainya. Hal tersebut sama lhattgngan membiarkan diri
mereka disakiti secara fisik, seksual, emosi magosial*®

Menurut Lew (dalam Loring, 1994), efek dari kekarmgmosional pada
dasarnya sama bagi korban perempuan maupun laki-M&mun, karena
perempuan dibesarkan dalam masyarakat yang mermetaka untuk menjadi
pribadi yang pasif, lemah, dan tidak berdaya mald mereka menjadi korban,
masyarakat lebih mudah menunjukkan simpati. Namukam berarti bahwa
perempuan lebih mudah dalam menghadapi kekerasasi@ml dibandingkan
laki-laki. Sebaliknya, penerimaan masyarakat tespageran perempuan sebagai
korban malah menjadi pembenaran terjadinya ke&erammosional dan
menghalangi pemulihannya. Tetapi yang perlu diiragdlah bahwa saat yang
menjadi korban kekerasan emosional adalah laki-#alka masalah tertentu yang
tidak dialami oleh korban perempuan. Pada kenyaiganbudaya pada
masyarakat secara umum tidak memberikan ruang kdp&dlaki yang menjadi
korban?°

Pesan seperti ini membuat perempuan cenderung umarigabaikan
dampak dari tindak kekerasan untuk mengecilkan tkilaun mereka sendiri. Hal
ini terjadi baik pada pasangan yang masih besstpficaran ataupun pasangan
yang sudah menikah. Namun pacaran sebenarnya titdipat mekanisme

pertanggungjawaban. Jika terjadi hal-hal yang tididkginkan seperti kehamilan

di luar nikah, maka orang yang tidak bertanggungfawlengan mudah akan

9 Diana Rahmasari. (2007). Hubungan antara Harga Bgertivitas, dan Strategi Mengatasi
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melarikan diri. Dengan dalih bahwa hubungan yangekse lakukan adalah
karena “atas dasar cint&".

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, metelapon kepada
mahasiswi kebidanan avicenna. Penulis mengambilyesubdi Universitas
Kebidanan Avicenna karena di Universitas tersebwrupakan salah satu
Universitas yang cukup terkenal di Sulawesi Tenggang baru beberapa tahun
berdiri. Selain itu juga terdapat banyak kasus kedan pacaran yang terjadi
dilingkungan universitas tersebut yang mana tiddandgani dengan baik
disebabkan karena tidak adanya psikolog sebagaenbatn setiap permasalahan
yang ada. Mantan Anggota BEM kebidanan juga merkéerpernyataan yang
menyatakan bahwa sebagian mahasiswi sering mengkék@arasan emosional
baik dari segi fisik maupun psikis dari pacar mefék

Fenomena lain yang menyebabkan terjadinya kekersasional pada
perempuan adalah kurangnya perilaku asertif didalmembangun hubungan
interpersonal dengan orang lain dalam hal ini kakasi interpersonal dengan
lawan jenis. Pada tahun 1990-an, masyarakat ProBntawesi Tenggara,
khususnya kota kendari diramaikan oleh kehadirarbdggi istilah (budaya)
bahasa remaja yang kadang-kadang sangat membirajur@jiang lain yang
mendengarkan istilah-istilah para remaja terseBaberapa istilah remaja yang
sempat populer di tengah-tengah masyarakat kotdakiepaitukodimo (artinya:
kamu diam monyet)kodise (kamu diam setan)komodo(kamu diam monyet

bodoh), ubi karet (orang yang berwajah jelekybi kayu(orang yang berwajah

21 |ip Wijayanto. (2003)Pemerkosaan Atas Nama Cin¥ogyakarta: CV. Qalam. Him: 32.
22 \Wawancara Tgl: 19-06-2011 Melalui Telepon Seluler



10

jelek), dan jugganter (jangan terlalu) atajanterententengdjangan terlalu). Selain
istilah-istilah itu, pada akhir tahun 1990 sampaaktahun 2000, masyarakat kota
ini kembali disuguhi istilahkogambayr kolukis dan kohapus Istilah-istilah
tersebut ramai dipakai oleh para remaja, sebadaadaapergaulan di dalam
sebuah komunitas, sehingga dengan sendirinya tereienjadi istilah atau
kosakata bahasa gaul remaja kota kendari yang niamgsi dari budaya
pemakaian bahasa tersebut terkadang mengakrablesyjndir, menghina, dan
memaki. Akan tetapi penggunaan bahasa tersebuh lbbrsifat menghina,
menyindir, dan memaki sehingga terkadang penggubaaasa tersebut lebih
banyak menimbulkan perilaku negatif dari pada [fogiatng menyebabkan
perilaku kekerasan fisik ataupun Psi&is.

Oleh karena ketertarikan terhadap permasalahaasdiataka peneliti
bermaksud meneliti lebih dalam tentamfubungan Antara Asertivitas Dengan
Kecenderungan Mengalami Kekerasan Emosional Pada Mmasiswi Yang
Berpacaran di Prodi D Il Kebidanan Semester Il STIK Avicenna Kendari-
Sulawesi Tenggara”. Penelitian ini merupakan suatu tahapan proses yang
dilakukan untuk menyelidiki suatu fenomena hubungatara asertivitas dengan
kecenderungan mengalami kekerasan emosional yangditedilingkungan
Universitas Kebidanan Avicenna Sulawesi Tenggaektd penelitian ini layak
untuk diteliti karena berdasarkan fakta dilapandgardapatnya wanita yang

mengalami kekerasan emosional pada saat berpacaran.

2 \wwwi/http/A brief essay of linquistic _ikho85's.blddm. Akses: 08-04-2012.
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1.2. Rumusan Masalah

1.

3.

Bagaimana tingkat asertifitas pada mahasiswi yamgdearan di Prodi D
Il Kebidanan Semester Il STIK Avicenna Kendarik&8uesi Tenggara.
Bagaimana tingkat kekerasan emosional pada mahassyg berpacaran
di Prodi D lll Kebidanan Semester Ill STIK Avicenike&ndari-Sulawesi
Tenggara.

Apakah ada Hubungan Antara Asertivitas Dengan Ka&emgan
Mengalami Kekerasan Emosional Pada Mahasiswi Yaagpdtaran di
Prodi D Il Kebidanan Semester Il STIK Avicenna ri&ari-Sulawesi

Tenggara.

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat asertifitas pada mahasy@mig berpacaran di
Prodi D Ill Kebidanan Semester Il STIK Avicenna rdari-Sulawesi
Tenggara.

Untuk mengetahui tingkat kekerasan emosional padhasiswi yang
berpacaran di Prodi D Il Kebidanan Semester IlIIIKSTAvicenna

Kendari-Sulawesi Tenggara.

Untuk mengetahui Hubungan Antara Asertivitas Denanenderungan
Mengalami Kekerasan Emosional Pada Mahasiswi Yaagpdtaran di
Prodi D Il Kebidanan Semester Il STIK Avicenna rdari-Sulawesi

Tenggara.
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1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Untuk mengembangkan pengetahuan dan menambah geragalpenulis
tentang hal-hal yang berkaitan dengan Hubungan rAnfeertivitas Dengan
Kecenderungan Mengalami Kekerasan Emosional Paddadavi Yang

Berpacaran, serta sebagai bahan pustaka dan kafiak penelitian berikutnya.

1.4.2 Manfaat Praktisi
a) Bagi lembaga :
- Sebagai bahan dalam memperkaya khazanah studi ldggikdi

Perguruan Tinggi Islam khususnya, dan Perguruaggrlitain pada

umumnya yang intens terhadap Psikologi.

- Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikanepg®ati masalah
kekerasan pada perempuan, tentang informasi tertabgngan antara
asertivitas dengan kekerasan emosional juga mekalbependekatan
atau intervensi dalam menangani masalah kekerasesi@nal pada
Mahasiswi sehingga perempuan yang mengalami kekerasosional
dapat lebih memahami keadaan dirinya dan mendapgbkdayanan
terutama yang terkait dengan permasalahannya.

b) Bagi peneliti :

Dapat memberikan kontribusi secara akademis damugsan
cakrawala pada ilmu pengetahuan khususnya ilmuolagjk tentang

Hubungan Antara Asertivitas Dengan Kecenderunganngdi@ami
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Kekerasan Emosional Pada Mahasiswi Yang Berpacaedimgga dapat
dijadikan sebagai refrensi untuk pengembangan pi@meyang sejenis.

c) Bagi subjek :

subjek bisa mengetahui sejauh mana Hubungan AAsedivitas
Dengan Kecenderungan Mengalami Kekerasan Emosidratia
Mahasiswi Yang Berpacaran, sehingga subyek diharapklapat
meningkatkan kualitas diri. Yang nantinya hasilgl&ian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman dan pemikiran bagi kupgeelitian
mengenai keterkaitan antara asertivitas denganr&ske emosional,
sehingga dapat memahami bahwa kekerasan bukardamnlztari sebuah
hubungan antara manusia, dan kekerasan tersebataplfan dapat

dikendalikan atau diminamilisir dengan berkomunilsgsara asertif.



